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ABSTRAK 

NAUFAL RIFQI ARRAFI. Evaluasi Kinerja Seismik Struktur Menara 

Sabilulungan 99 Kabupaten Bandung dengan Metode Analisis Statis Nonlinear 

Pushover. Dibimbing oleh ERIZAL dan SEKAR MENTARI 

 

Salah satu wilayah dengan kerawanan gempa bumi yang tinggi adalah Pulau 

Jawa. Menara Sabilulungan 99 yang terletak di Kabupaten Bandung ini merupakan 

menara dengan struktur beton bertulang yang memiliki sistem rangka pemikul 

momen. Periode struktur yang dimiliki adalah sebesar 2,6 detik. Rasio partisipasi 

massa yang diperoleh mencapai nilai di atas 90% baik arah x dan arah y pada ragam 

getar ke 9. Gaya geser dasar yang diperoleh ketika titik performa tercapai dalam 

analisis pasca-elastik adalah sebesar 10402,90 kN untuk arah x dan 10178,88 kN 

untuk arah y. Perpindahan lateral atap pada arah x dan arah y masing-masing adalah 

sebesar 568,53 mm dan 602,51 mm ketika titik performa struktur tercapai. 

Berdasarkan parameter deformasi struktur pada acuan ATC 40 dan FEMA 356, 

tingkat kinerja struktur merupaka Life Safety (LS). Daktilitas yang dimiliki struktur 

pada arah x dan y masing-masing adalah sebesar 1,7 dan 2,4 sehingga struktur 

tergolong ke dalam daktilitas rendah pada arah x dan daktilitas sedang pada arah y. 

 

Kata Kunci: beban gempa; analisis pushover; kinerja seismik; daktilitas; menara 

sabilulungan 99 

 

ABSTRACT 

NAUFAL RIFQI ARRAFI. Seismic Performance Evaluation of the 

Sabilulungan 99 Tower Structure in Bandung Regency using the Nonlinear Static 

Pushover Analysis Method. Supervised by ERIZAL and SEKAR MENTARI. 

 

One of the regions with high earthquake vulnerability is Java Island. The 

Sabilulungan 99 Tower, located in Bandung Regency, is a tower with a reinforced 

concrete structure that features a moment-resisting frame system. The structure's 

period is 2.6 seconds. The mass participation ratio obtained reaches values above 

90% in both the x and y directions in the 9th vibration mode. The base shear force 

obtained when the performance point is reached in the post-elastic analysis is 

10,402.90 kN in the x direction and 10,178.88 kN in the y direction. The lateral 

displacement of the roof in the x and y directions is 568.53 mm and 602.51 mm, 

respectively, when the structure's performance point is reached. Based on the 

structural deformation parameters according to FEMA 356 guidelines, the 

structure's performance level is Life Safety (LS). The structure's ductility in the x 

and y directions is 1.7 and 2.4, respectively, classifying the structure as having low 

ductility in the x direction and moderate ductility in the y direction. 

 
Keywords: earthquake load; pushover analysis; seismic performance; ductility; 

sabilulungan 99 tower  
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